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SISTEM INFORMASI INVENTORI BARANG PT. TISSAN NUGRAHA GLOBALINDO 

BERBASIS WEB 

Abstrak 

PT. Tissan Nugraha Globalindoo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

kosmetik yang memproduksi segala macam varian kosmetik. Saat ini PT. Tissan 

Nugraha Globalindo mengolah data dengan cara menyalin pengolahan persediaan barang 

dari buku ke dalam Microsoft Office Excel sehingga muncul sebuah permasalahan dalam 

mengolah data barang dan transaksi digudang. Sehingga untuk mengatasinya 

membutuhkan sistem secara terkomputerisasi dan sistem dapat diakses dimana saja, 

kapan saja dengan akses internet. Sistem ini dirancang dengan metode UML (Unified 

Modeling Language) dan menggunakan framework CI (Codeigniter). Bahasa 

pemrograman menggunakan HTML, PHP, javascript dan database MySQL. Sistem 

informasi inventori dapat memberikan inforamasi yang dapat diakses oleh admin dan 

superadmin. Admin dan superadmin dapat menmbah, mengedit, dan menghapus data 

persediaan barang, transaksi, laporan, dan untuk menambah user hanya dapat dilakukan 

oleh superadmin. Sistem dibuat dan diuji dengan metode black box dan pengujian user 

dari 30 responden menyatakan sistem berjalan baik berdasarkan hasil responden dengan 

rata-rata 87%. Dengan Sistem informasi inventori barang dapat membantu proses 

pengelolaan transaksi barang, persediaan barang, dan laporan periode setiap bulan 

ataupun tahun secara cepat dan tepat. 

Kata Kunci: codeigniter, inventori, MySQL, persediaan, sistem, UML, website. 

Abstract 

PT. Tissan Nugraha Globalindoo is a company engaged in the field of cosmetics 

manufacture all sorts of variants of cosmetics. Currently PT Tissan Globalindo Nugraha 

process data by way of copying the processing of inventory items from the book into 

Microsoft Office Excel so that it appears a problem in process data items and 

transactions in the warehouse. So to solve it requires systems are computerized and the 

system can be accessed anywhere, anytime with an internet access. The system is 

designed with the method of UML (Unified Modeling Language) and use the CI 

framework (Codeigniter).  Language programming using HTML, PHP, javascript and 

MySQL database. Inventory information system can provide a inforamasi that can be 

accessed by the admin and the superadmin. Admin and the superadmin can increase, edit, 

and delete data inventory items, transactions, reports, and to add user can only be done 

by a superadmin. The system is manufactured and tested with the black box method and 

user testing of the 30 respondents said the system works fine based on the results of the 

respondents with an average of 87%. With information systems inventory items can help 

the process of managing the transactions of goods, inventory items, and report period 

every month or year in a quick and precise. 

Keywords: codeigniter, MySQL, inventory, supplies, systems, UML, website. 

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat sehingga untuk mengerjakan sebuah pekerjaan 

diperlukan komputer untuk membuat kinerja menjadi lebih cepat dan untuk memperoleh ketepatan 

suatu data. Komputer mempunyai peranan yang sangat penting dalam pemecahan masalah 
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pengolahan data karena komputer mempunyai akurasi, kecepatan dan ketepatan yang tinggi 

sehingga dalam pemrosesan data tidak membutuhkan waktu yang lama. Seperti pengolahan data 

inventori barang dimana ketersediaan barang akan lebih tertata baik dengan menggunakan 

komputer yang mendukung dan memadai. Di samping itu akan sangat lama jika menggunakan 

catatan secara manual. 

PT. Tissan Nugraha Globalindo adalah perusahaan yang bergerak pada bidang kosmetik 

yang memproduksi segala macam  varian  kosmetik. Berdasarkan hasil wawancara dengan  pihak 

perusahaan, maka didapat informasi tentang  pengolahan data barang  yang  dilakukan secara 

manual, yakni dengan cara  menyalin data inventori dari buku tersebut ke dalam Microsoft Office 

Excel. Setiap hari laporan dalam format Excel tersebut harus dilaporkan. Sistem tersebut  

menjadikan pihak perusahaan tidak dapat mengetahui data persediaan stock bahan  baku maupun 

produk  jadi inventori dengan cepat. Informasi persediaan stock bahan baku untuk diproduksi  yang  

memakan waktu pembuatan produksi perusahaan menjadi  lamban. Mengingat permintaan supplier 

yang banyak dan berbeda produk.  

(Wibowo, 2009) menyebutkan sistem inventori keluar masuk barang adalah kegiatan yang 

terdiri dari data masuknya barang, data retur serta data persediaan barang  yang melaporkan seluruh 

transaksi keluar masuk barang dari perhari sampai perbulan.  (Hasan, 2016) menyebutkan website 

adalah sebagai media informasi yang sangat efektif karena bisa digunakan kapanpun dan di 

manapun. Dalam  membuat sistem website yang digunakan metode pengumpulan data dan 

eksperimental. Penyusunan website menggunakan bahasa pemrograman HTML dan PHP.  (Heru 

Supriyono, 2016) Perkembangan versi HTML dan PHP menyesuaikan perkembangan teknologi dan 

perkembangan terkini adalah sebuah website sekarang di buat dengan campuran berbagai fasilitas 

pengembangan website yaitu HTML5, PHP, CSS, Javascript.  (Noviyanto, 2013) Framework 

CodeIgniter untuk menghasilkan framework yang dapat digunakan untuk mempercepat pembuatan 

sistem website dibandingkan dengan pembuatan sistem website secara manual. 

Pengolahan data inventori barang di PT. Tissan Nugraha Glbalondo masih manual yaitu untuk 

pencatatan dan pengolahan data menggunakan buku laporan persediaan. Berdasarkan laporan 

persediaam hal tersebut penulis termotivasi untuk mengembangkan suatu sistem informasi tentang 

inventori barang melalui sistem informasi inventori barang khususnya di PT. Tissan Nugraha 

Globalindo berbasis website. Program dikembangkan bertujuan untuk memeprmudah perusahaan 

dalam mengelola data agar lebih cepat, ketepatan dalam pengolahan data dan meningkatkan 

keakuratan mengatur keluar masuknya bahan baku maupun produk jadi di perusahaa tersebut. 
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2. METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk membuat sistem inventori barang pada PT. Tissan Nugraha 

Globalindo adalah metode waterfall. (Upadhyay, 2016) menyatakan bahwa waterfall merupakan 

proses desain berurutan, sering digunakan untuk proses mengembangkan perangkat lunak, 

kemajuannya dipandang terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melalui tahapan meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, penerapan sistem dan pembuatan 

naskah publikasi. Metode waterfall yang dipakai ditunjukkan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Metode Waterfall 

2.1 Analisis Kebutuhan 

Proses analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara yang merupakan proses komunikasi dengan 

pihak perusahaan secara langsung untuk mengumpulkan data dan menganalisis permasalahan yang 

ada pada PT. Tissan Nugraha Globalindo. 

2.2 Perancangan 

Untuk memudahkan penulis dalam membangun aplikasi sistem informasi inventori di butuhkan 

beberapa rancangan meliputi membuat desain dan sistem dirancang dengan diagram Unifed 

Modelling Language (UML) yang terdiri atas use case diagram, ER-Diagram, sequence diagram, 

dan activity diagram. 

2.2.1 Use Case Diagram 

Use case diagram yaitu untuk menggambarkan actor dari sebuah sistem yang akan dibuat. 

Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 2. 

Analisi Kebutuhan 

Implementasi 

Pengujian 

Perancangan 



4 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa dalam sistem persediaan barang pada PT. 

Tissan Nugraha Globalindo tersebut ada 2 aktor yaitu super admin dan admin di mana 

admin merupakan admin gudang atau manajer perusahaan, dan super admin merupakan 

owner maupun direktur perusahaan. Admin gudang dapat login ke sistem menggunakan 

user dan password yang telah ditentukan dapat melakukan pengolahan data, yang ada 

pada sistem, dan super admin bertindak seperti sama bagian admin gudang namun dapat 

menambah maupun menghapus user. 

2.2.2 ER-Diagram 

ER-Diagram merupakan pendefinisian tabel yang saling berhubungan satu sama lain  yang  

digunakan untuk membangun sistem. Sistem menggunakan database SQL yang berisi 8 

tabel yang saling berhubungan, tabel barang berisi seluruh barang yang tersedia di 

gudang, tabel barang masuk berisi barang yang masuk ke gudang, tabel barang keluar 

berisi seluruh barang keluar atau terjual, tabel pengguna berisi daftar user, tabel pemasok 

berisi daftar suplier yang menyuplai barang masuk, tabel karyawan berisi daftar data 

karyawan, tabel konsumen berisi daftar konsumen yang membeli barang, tabel kategori 

berisi daftar kategori barang. ER-Diagram dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. ER-Diagram 

2.2.3 Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aktifitas sebuah proses bisnis atau 

sistem. Activity diagram user dapat dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 4. Activity Diagram 

2.2.4 Sequence diagram 

Sequence diagram menggambarkan keterkaitan antar komponen yaitu masing-masing 

komponen yang berhubungan akan menghasilkan informasi dalam sistem sesuai 

aktivitasnya. Luthfi, dkk(2013). 
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a. Sequence diagram data barang

Sequence diagram data barang menggambarkan alur pengolahan data barang yang

merupakan input data barang masuk dan keluar dari gudang PT. Tissan Nugraha

Globalindo. Sequence diagram data barang dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Sequence Diagram Data Barang 

b. Sequence diagram transaksi

Sequence diagram transaksi menggambarkan alur transaksi dari permintaan

customer sampai kembali ke customer untuk menerima barang permintaan.

Sequence diagram transaksi dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Sequence Diagram Transaksi 

c. Sequence diagram laporan

Sequence diagram laporan menggambarkan alur menampilkan laporan data

transaksi, keluar masuk barang dan persediaan barang di gudang. Sequence

diagram laporan dapat dilihat pada Gambar 7.
sequence diagram laporan

pilih form laporan

input laporan

return menu utama

logout

Cetak laporan

admin/ super 
admin

Form 
Laporan Laporan

Laporan  diolah sistem

Menu 
Utama Sistem

masuk menu utama

Gambar 7. Sequence Diagram Laporan 
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2.2.5 Rancangan Tampilan / User Interface 

Rancangan tampilan digunakan untuk menunjukkan desain akhir antar muka website 

terhadap pengguna dengan sistem dalam bentuk tampilan gambar. User interface 

menjelaskan fitur-fitur sistem yang tersedia agar pengguna mengerti dan dapat 

menggunakan sistem tersebut. 

2.2.5.1. Rancangan Tampilan Halaman Utama login

Rancangan tampilan halaman utama login yang merupakan fitur sistem untuk

melakukan login yang berisi password dan username. Rancangan Tampilan Halaman

utama login dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Rancangan Tampilan Halaman Utama Login 

2.2.5.2. Rancangan Tampilan Dashboard

Rancangan Tampilan Dashboard merupakan fitur sistem yang berisi menu dan

tampilan setelah login. Rancangan Tampilan Dashboard dapat dilihat pada Gambar

9.

Gambar 9. Rancangan tampilan Dashboard 

2.2.5.3 Rancangan Tampilan Form Manage Barang

Rancangan Tampilan Form Manage Barang merupakan fitur yang digunakn untuk

melakukan CRUD barang pada website sistem informasi inventori. Rancangan

Tampilan menu form Manage Barang dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Rancangan Tampilan Form Manage Barang 

2.2.5.4 Rancangan Tampilan Manage Barang

Rancangan Tampilan Manage Barang merupakan fitur tampilan menu data barang

pada sistem website. Rancangan Tampilan manage barang dapat dilihat pada

Gambar 11.

Gambar 11. Rancangan Tampilan Manage Barang 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tampilan Sistem 

Tampilan hasil website Sistem Informasi Inventori Gudang yang dibuat merupakan hasil akhir dari 

proses desain perancangan website. Tampilan Sistem Informasi Inventori Gudang merupakan 

sistem yang berisi beberapa fitur digunakan untuk mempermudah transaksi barang keluar dan 

barang masuk di PT. Tissan Nugraha Globalindo. 

Berikut tampilan dari fitur dan menu website dari hasil pembangunan Sistem Inventori Gudang PT. 

Tissan Nugraha Globalindo berbasis codeigniter: 
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3.1.1. Tampilan Form Login

Tampilan  form login  merupakan tampilan awal pada sistem inventori saat pertama kali

diakses. Staff admin harus memasukkan username dan password masing-masing secara

benar sebelum login ke sistem. Tampilan form login  dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Tampilan Form Login Sistem Inventori 

3.1.2 Tampilan Menu Utama

Pada menu Utama berisi beberapa menu untuk mengakses fitur-fitur yang tersedia untuk

admin dan super admin. Tampilan menu utama admin dapat dilihat pada Gambar 13.

Tampilan menu utama super admin dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 13. Gambar 14.  

Tampilan menu utama admin         Tampilan menu utama super admin 

3.1.3 Tampilan Menu Data Konsumen dan data Pemasok

Pada menu Data pemasok dan konsumen admin bisa mengolah data pemasok dan konsumen

di PT. Tissan Nugraha Globalindo. Pada menu di sistem inventori admin dapat menambah,

mengubah serta menghapus data pemasok dan Konsumen. Tampilan menu data konsumen

dapat dilihat pada Gambar 15. Tampilan menu data Pemasok dapat dilihat pada Gambar 16.

Gambar 15. Tampilan Data Konsumen    Gambar 16. Tampilan Data Pemasok 
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3.1.4 Tampilan Menu stok menipis

Pada menu stok menipis ini merupakan tampilan stok menipis data barang. Admin dapat

melihat persediaan minimum barang. Tampilan menu stok menipis dapat dilihat pada

Gambar 17.

Gambar 17. Tampilan Menu Stok menipis 

3.1.5. Tampilan Menu Transaksi

Pada menu transaksi terdapat submenu yakni barang masuk dan barang keluar, admin bisa

mengolah data pembelian barang dari pemasok dan data penjualan barang ke konsumen

pada sistem inventori. Penambahan transaksi data barang masuk dan barang keluar akan

secara otomatis menambah stok barang dan mengurangi stok barang pada menu manajeman

barang. Tampilan menu Transaksi barang masuk dapat dilihat pada Gambar 18. Dan

tampilan menu transaksi menu barang keluar pada Gambar 19.

Gambar 18. 

Tampilan Menu Transaksi Barang 

Gambar 19. 

Tampilan Menu Transaksi Barang 

Keluar Masuk 

3.1.6. Tampilan Menu Laporan

Pada menu laporan terdapat submenu yakni laporan barang masuk dan laporan barang 

keluar. Admin dapat menampilkan laporan data transaksi barang masuk dan barang keluar 

secara otomatis berdasarkan periode waktu transaksi barang yang telah dimasukkan. 

Tampilan menu laporan barang masuk dapat dilihat pada Gambar 20. Tampilan menu 

laporan barang keluar pada Gambar 21. 
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3.1.7 Tampilan menu User

Pada menu user superadmin menampilkan daftar user pada menu ini superadmin dapat

menambah, menghapus dan merubah data user. Tampilan menu user dapat dilihat pada

Gambar 22.

Gambar 22. Tampilan  menu user 

3.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem inventori barang di PT. Tissan Nugraha Globalindo dilakukan dua tahapan yakni : 

3.2.1 Pengujian Black box

Pengujian Black box merupakan pengujian yang memfokuskan pada keperluan fungsional

dari sistem. Pengujian Black box memungkinkan pengembangan software untuk membuat

himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program.

Pengujian black box berusaha menemukan kesalahan dalam sistem seperti Fungsi yang tidak

sesuai atau hilang, kesalahan interface, kesalahan database, kesalahan performa dan lain-lain.

Hasil pengujian Black box dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar 20. 

Tampilan menu laporan barang masuk 

Gambar21. 

Tampilan menu laporan barang keluar 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Black box pada Halaman Superadmin 

No Modul Test Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

1 Login 

Memasukkan username 

dan password yang benar 
Masuk ke halaman utama 

Valid 

Memasukkan username 

dan password yang tidak 

benar 

Login gagal dan kembali ke 

halaman utama Valid 

2 Menu manage 

data  

(Data Customer) 

Melakukan 

pengoperasian CRUD 

data customer 

Data customer dapat ditambah, 

ditampilkan pada form, diubah 

dan dihapus 

Valid 

3 Menu manage 

barang 

(Data Barang) 

Melakukan 

pengoperasian CRUD 

data barang 

Data barang awal dapat 

ditambahkan, ditampilkan pada 

form, diubah dan dihapus 

Valid 

4 Stok menipis 

Memfilter stok 

menipis dengan 

kategori barang 

Data stok menipis barang dapat 

ditampilkan setelah memfilter 

stok menipis barang dari 

kategori 

Valid 

Merubah stok minimal 

barang  

Data stok minimal barang dapat 

diubah dan berubah secara 

otomatis stok menipis pada 

barang 

Valid 

5 Menu Transaksi 

(Barang Masuk) 

Menambah  transaksi 

barang masuk  

Transaksi berhasil di masukkan 

dan menambah jumlah pada 

menu data barang 

Valid 

6 Menu Transaksi 

(Barang Keluar) 

Menambah transaksi 

barang keluar  

Transaksi berhasil di masukkan 

dan mengurangi jumlah pada 

menu data barang  

Valid 

7 Menu Laporan Penarikan laporan 

sesuai dengan data 

yang dimasukkan 

tanggal periodenya 

Data dapat diproses dengan 

benar dan menghasilkan 

laporan. 
Valid 

3.2.2 Pengujian User / Pengguna

Pengujian user dilakukan untuk mendapatkan data berupa respon atau feedback yang

diberikan pengguna dari proses percobaan sistem yang telah dibuat dengan cara memberikan

pernyataan dalam bentuk kuesioner seputar penggunaan web sistem informasi inventori ini

untuk kemudian diisi oleh karyawan sebanyak 30 termasuk pengelola website. Setiap

pernyataan memiliki 5 respon dengan nilai yang berbeda-beda yaitu, SS (Sangat Setuju)

dengan nilai 5, S (Setuju) dengan nilai 4, N (Netral) dengan nilai 3, TS (Tidak Setuju) dengan

nilai 2, STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1. Hasil dari kuesioner tersebut kemudian

berguna untuk menghitung persentase jawaban. Perhitungan menggunakan rumus persentase

jawaban yang ditunjukkan pada persamaaan (1).

∑ 
    ..............................................................(1) 

Hasil pengujian user / Pengguna dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Persentase Jawaban Kuesioner Pengujian User 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 2 diperoleh hasil dari perhitungan persentase jawaban dari 

kuesioner yang digambarkan pada Grafik persentase Pengujian User yang ditunjukkan pada 

Gambar 23. 

Gambar 23.Grafik Persentase Pengujian User Sistem.  

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dan hasil ditunjukkan pada tabel 2 dan 

gambar 23 menghasilkan bahwa dari pertanyaan pertama yaitu website ini memiliki fungsi 

dan menu yang dapat berjalan dengan baik menghasilkan responden sebesar 85%, pertanyaan 

kedua  website ini mudah dimengerti dan mudah untuk digunakan menghasilkan responden 

sebesar 86%, pertanyaan ketiga website ini memiliki tampilan yang menarik menghasilkan 

responden sebesar 81%, pertanyaan keempat website ini membantu dalam pengolahan data 

Pertanyaan 
Responsi Jumlah 

Responden 
persentase 

SS S N TS STS 

P1 

Semua fungsi dan menu 

website ini berjalan dengan 

baik 

11 16 3 - - 30 85% 

P2 

Website ini mudah 

dimengerti dan mudah 

untuk digunakan 

15 10 5 - - 30 86% 

P3 
Website ini memiliki 

tampilan yang menarik 

10 12 8 - - 30 81% 

P4 
Website ini membantu 

dalam pengolahan data 

17 12 1 - - 30 90% 

P5 

Website  ini dapat 

mempercepat pekerjaan 

petugas 

22 8 - - - 30 94% 
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menghasilkan responden sebesar 90%, pertanyaan kelima website  ini dapat mempercepat 

pekerjaan petugas 94%. 

4. PENUTUP

4.1 KESIMPULAN 

Dari uraian dan pembahasan “Sistem Informasi Inventori Barang PT. Tissan Nugraha 

Globalindo Berbasis Web“ maka di dapat kesimpulan : 

1). Dari hasil Pengujian Black box menunjukkan hasil sesuai dengan desain rancangan dan

semua fungsionalitas berjalan baik.

2). Website Sistem Informasi Inventori gudang PT. Tissan Nugraha Globalindo membantu

pengelolaan transaksi barang, persediaan barang dan laporan periode setiap bulan ataupun

tahun  secara cepat.

3). Berdasarkan hasil pengujian menggunakan kuesioner yang diisi oleh 30 responden

menyatakan bahwa mayoritas sistem ini dapat diterima bagi pengguna, melalui indikasi rata-

rata persentase 87% pada pernyataan responden yang meliputi fungsi, menu, mudah

dimengerti, mudah untuk digunakan, tampilan yang menarik, membantu pengolahan data,

dan dapat mempercepat pekerjaan.
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